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POLA KOMUNIKASI KOMUNITAS DRAGON GYM DALAM
MENDORONG PEMBENTUKAN BADAN IDEAL DI
KOTA PADANGSIDIMPUAN

SAHRUL GUNAWAN NASUTION
NPM: 2103110146

ABSTRAK

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan penampilan fisik
telah mendorong banyak individu untuk bergabung dengan komunitas kebugaran
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola komunikasi yang terbentuk dalam komunitas
Dragon Gym Padangsidimpuan serta perannya dalam mendorong pembentukan badan
ideal bagi para anggotanya. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, penelitian ini melibatkan
pelatih dan anggota aktif sebagai informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola komunikasi yang dominan adalah komunikasi interpersonal horizontal antaranggota,
disertai komunikasi vertikal antara pelatih dan anggota yang berfokus pada arahan teknis
dan motivasi. Nilai keterbukaan, empati, dukungan emosional, dan apresiasi terhadap
progres individu menjadi fondasi utama interaksi di komunitas ini. Komunikasi yang
terjalin mampu menciptakan lingkungan latihan yang positif, memperkuat motivasi, dan
menjaga konsistensi latihan anggota. Kesamaan tujuan dan gaya hidup sehat antaranggota
turut mempererat kohesi sosial serta memudahkan pertukaran informasi dan dukungan.
Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif tidak hanya
berfungsi sebagai media transfer informasi, tetapi juga sebagai penguat motivasi,
solidaritas, dan identitas sosial dalam komunitas kebugaran.

Kata kunci: pola komunikasi, komunitas kebugaran, komunikasi interpersonal,

badan ideal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena tren kebugaran dan upaya pembentukan tubuh ideal semakin
menguat dalam beberapa tahun terakhir, melibatkan berbagai lapisan masyarakat
tanpa memandang batas geografis, termasuk kota kecil seperti Padangsidimpuan.
Perubahan gaya hidup yang lebih sadar terhadap kesehatan, kemudahan akses
terhadap informasi kebugaran melalui media digital, serta dominasi estetika tubuh
dalam media sosial telah mengubah paradigma masyarakat. Kini, motivasi
seseorang untuk berolahraga tidak lagi hanya demi menjaga kesehatan, tetapi juga
demi mencapai bentuk tubuh yang ideal menurut standar sosial yang berkembang.
Seiring dengan itu, munculnya pusat-pusat kebugaran lokal seperti Dragon Gym
menjadi bukti nyata bahwa aspirasi fisik tersebut telah menjangkau daerah-daerah
yang sebelumnya kurang tersentuh tren global ini (Mohamad Jamil et al., 2024).

Kesadaran akan pentingnya kebugaran, yang terdapat tantangan signifikan
berupa rendahnya kesadaran kolektif terhadap manfaat jangka panjang dari gaya
hidup sehat. Menurut data global, lebih dari 1,4 miliar orang dewasa atau sekitar
seperempat populasi dunia masih tergolong tidak aktif secara fisik. Hambatan
eksternal seperti keterbatasan waktu dan kurangnya teman olahraga, serta
hambatan internal seperti rasa lelah dan kemalasan menjadi faktor utama yang
menghambat partisipasi aktif dalam aktivitas fisik. Kelelahan ini seringkali

berakar dari tekanan



kerja dan rutinitas yang melelahkan, yang menggerus energi dan motivasi
untuk bergerak secara fisik secara teratur (Monzera, 2023).

Dragon Gym Padangsidimpuan hadir sebagai sebuah ruang sosial yang
lebih dari sekadar tempat latihan. Gym ini telah bertransformasi menjadi sebuah
komunitas yang memperkuat ikatan antarindividu melalui rutinitas kebugaran
bersama. Aktivitas fisik dalam lingkungan ini tidak hanya bersifat fungsional
untuk kesehatan, tetapi juga simbolik dalam proses pembentukan identitas pribadi
dan sosial. Anggota komunitas ini tidak hanya mengejar keberhasilan individu
dalam membentuk tubuh ideal, tetapi juga mendapatkan dukungan sosial yang
memperkuat motivasi dan konsistensi mereka. Studi menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam latihan beban tidak hanya tergantung pada teknik atau pola
makan, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial tempat individu berlatih
(Aldino & Akbari, 2022).

Keberhasilan individu dalam mencapai bentuk tubuh ideal tidak hanya
ditentukan oleh disiplin latihan dan nutrisi, melainkan juga oleh lingkungan sosial
yang mendukung. Dukungan moral, sharing pengalaman, dan penguatan positif
dari sesama anggota komunitas menjadi kekuatan yang mendorong konsistensi
latihan dan motivasi internal. kondisi kesehatan yang baik harus dimulai sejak dini,
dengan menanamkan kesadaran diri tiap individu atau keluarga dalam masyarakat
untuk mengupayakan hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari, disertai dengan
upaya atau keinginan untuk mempertahankan kondisi fisik yang optimal (Suryanto,

2015).



Komunikasi memegang peranan sentral dalam membangun dan
mempertahankan dinamika komunitas kebugaran. Melalui komunikasi verbal
seperti diskusi seputar program latihan atau pola makan, serta komunikasi
nonverbal seperti gesture saling menyemangati saat latihan, terbentuk nilai-nilai
bersama tentang kebugaran dan pencapaian. Interaksi ini memperkuat kohesi
sosial di antara anggota, memperluas jejaring sosial, serta meningkatkan rasa
tanggung jawab kolektif terhadap tujuan kebugaran bersama. Dengan demikian,
komunitas gym seperti Dragon Gym tidak hanya menjadi sarana pembentukan
tubuh, tetapi juga arena pengembangan Kkarakter, solidaritas sosial, dan
pemberdayaan individu dalam kerangka gaya hidup sehat yang berkelanjutan

(Zulfahmi, 2017).

Dragon Gym tidak hanya berperan sebagai ruang fisik untuk latihan, tetapi
juga sebagai medium komunikasi sosial yang membentuk persepsi, motivasi, dan
kebiasaan hidup sehat. Dalam konteks ini, komunikasi berfungsi sebagai perekat
sosial dan katalis perubahan perilaku. Namun, tidak semua bentuk komunikasi di
gym bersifat positif. Tekanan sosial yang muncul dari narasi "tubuh ideal” bisa
berujung pada perasaan tidak cukup baik, minder, atau bahkan frustrasi jika tidak
segera mencapai target yang diharapkan. Maka, pola komunikasi yang sehat dan
suportif menjadi kebutuhan mendesak dalam komunitas gym. (John firman zai,
2025).

Isu lain yang patut disoroti adalah pengaruh media sosial terhadap
ekspektasi fisik. Banyak anggota gym membawa standar visual dari media daring

ke dalam ruang gym, yang berpotensi menciptakan tekanan psikologis dan



meningkatkan ketidakseimbangan emosional apabila tidak dikontrol melalui
interaksi yang sehat dan realistis (Hojanto et al., 2022).

Komunitas gym memiliki tanggung jawab sosial yang besar. la harus
berfungsi sebagai tempat pemberdayaan, bukan justru memperparah tekanan
terhadap individu. Maka, mengkaji pola komunikasi dalam komunitas gym
menjadi penting agar diketahui bagaimana peran komunikasi dapat memperkuat
motivasi dan menghindari dampak negatif sosial (Mudzakir, 2020).

Penelitian terdahulu banyak menyoroti motivasi olahraga, tetapi belum
secara eksplisit mengaitkan antara komunikasi komunitas gym dengan konsistensi
berolahraga.(Mohamad Jamil et al., 2024).

Misalnya, fokus pada pengaruh influencer terhadap motivasi tubuh ideal,
namun tidak menyinggung secara langsung komunikasi interpersonal di ruang
gym lokal (Luthfiyyah et al., 2020).

Begitu pula penelitian yang menyentuh gaya hidup sehat di pusat
kebugaran lebih menekankan pada perilaku konsumsi dan tidak mengulas
komunikasi sebagai faktor pembentuk semangat dan keterlibatan anggota (Wildan
etal., 2025).

Penelitian ini akan berfokus pada Dragon Gym Padangsidimpuan sebagai
studi kasus untuk mengkaji bagaimana komunikasi dalam komunitas tersebut
berlangsung dan bagaimana bentuk komunikasi itu berdampak terhadap motivasi
dan konsistensi anggota.

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan model konseptual pola

komunikasi komunitas gym yang efektif, yang dapat diterapkan tidak hanya di



Dragon Gym Padangsidimpuan, tetapi juga di berbagai pusat kebugaran lainnya di
berbagai daerah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang: “Pola Komunikasi Komunitas Dragon Gym Dalam Mendorong

Pembentukan Badan Ideal di Kota Padangsidimpuan”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pola komunikasi komunitas Dragon Gym dalam mendoronng

pembentukan badan ideal di Kota Padangsidimpuan?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan pola komunikasi yang berkembang
dalam komunitas Dragon Gym Padangsidimpuan.

2. Mengetahui kontribusi komunikasi komunitas terhadap konsistensi anggota

dalam berlatih secara rutin.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat diharapkan penulis untuk menambah
kajian- kajian teori yang menyangkut dengan pola komunikasi komunitas
dragon gym dalam mendorong pembetukan badan ideal

b. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah.
khazanah ilmu dalam bidang komunikasi komunitas, khususnya dalam
konteks kebugaran dan pembentukan badan ideal. Disamping itu juga

dapat menjadi salah satu rujukan akademis bagi peneliti lain maupun



penelitian lanjutan yang meneliti tentang pola komunikasi komunitas

dragon gym dalam mendorong pembentukan badan ideal di Kota

Padangsidimpuan.

c. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekaligus

memberikan informasi terbaru tentang pola komunikasi komunitas dragon

gym dalam mendorogn pembetukan badan ideal di Kota Padangsidimpuan

dan memberikan masukan bagi pengelola gym dalam merancang strategi

komunikasi internal yang efektif dan mendukung.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab uni berisi tentang uraian latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika
penulisan.

URAIAN TEORITIS

Bab ini berisi tentang teori-teori, yang terdiri dari, Pengertian dan
Teori Komunikasi Interpersonal, Unsur dan Proses Komunikasi
Interpersonal, Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal,
Pola Komunikasi dalam Komunitas Kebugaran, Dinamika
Komunitas Sosial dan Kebugaran, Konsep Pembentukan Badan Ideal.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, definisi operasional data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian.



BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang uraian hasil penelitian dan pembahasan yang
terkait dengan penelitian.

BABV : PENUTUP

Bab ini berisi tentang uraian kesimpulan dan saran.



BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian dan Teori Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi antara
dua orang atau lebih yang berlangsung secara langsung, baik secara verbal
maupun nonverbal, dan ditujukan untuk membangun serta mempertahankan
hubungan sosial. Komunikasi interpersonal tidak hanya bertujuan untuk
menyampaikan pesan, tetapi juga untuk membangun pemahaman bersama dalam
konteks sosial yang lebih luas. Hal ini mencakup interaksi yang bersifat timbal
balik, personal, dan berkelanjutan, yang menjadi dasar dari hubungan sosial yang
sehat (Audina et al., 2023).

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu aspek penting dalam
membangun interaksi antarindividu. Menurut DeVito J.A, komunikasi
interpersonal yang efektif ditandai oleh lima kualitas utama, yaitu keterbukaan,
empati, dukungan, kepositifan, dan kesamaan. Kelima elemen ini berfungsi
sebagai tolok ukur sejauh mana komunikasi dapat menciptakan hubungan yang
sehat, saling menghargai, dan produktif. (Sapphine & Paramita, 2024).

Pertama, keterbukaan (openness) mengacu pada kemampuan individu
untuk secara jujur dan transparan menyampaikan pikiran, perasaan, maupun
pengalaman, serta kesediaan menerima masukan dari orang lain. Kedua, empati
(empathy) adalah kemampuan memahami perasaan dan perspektif orang lain
dengan menempatkan diri pada situasi yang dialami lawan bicara. Empati

menjadikan komunikasi lebih manusiawi dan bermakna (Putri et al., 2025).



Ketiga, dukungan (supportiveness) menekankan pentingnya menciptakan
suasana komunikasi yang aman, menghargai, dan tidak menghakimi. Dukungan
juga mencakup pemberian apresiasi dan motivasi terhadap partisipasi orang lain.
Keempat, kepositifan (positiveness) merujuk pada sikap optimis, antusias, dan
penghargaan terhadap diri sendiri maupun lawan bicara sehingga mendorong
terciptanya interaksi yang menyenangkan (M. Malaimakuni, 2016).

Kelima, kesamaan (equality) menekankan adanya kesetaraan dalam
komunikasi, di mana tidak ada pihak yang merasa lebih dominan atau superior.
Kesetaraan menciptakan rasa adil dalam pertukaran pesan, sehingga setiap
individu memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapatnya.

Dengan demikian, teori DeVito menegaskan bahwa komunikasi
interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi
juga sebagai medium untuk membangun hubungan sosial yang bermakna melalui
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan kesamaan. Interaksi antaranggota
mencerminkan pertukaran informasi, motivasi, dan dukungan emosional yang
berkontribusi terhadap tujuan bersama, yakni pembentukan tubuh ideal. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap teori komunikasi interpersonal ini menjadi
landasan penting dalam membangun relasi yang sehat, baik dalam lingkungan

keluarga, pendidikan, maupun organisasi (Tharig, 2018).

2.2 Unsur dan Proses Komunikasi Interpersonal
Keberhasilan komunikasi sangat tergantung pada sejauh mana pesan dapat
diterima dan dipahami dengan tepat oleh pihak lain, serta adanya respons yang

relevan dari penerima.
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Unsur-unsur tersebut memainkan peran penting dalam menciptakan
komunikasi yang tidak hanya informatif tetapi juga membangun ikatan emosional.
Komunikasi interpersonal dalam kelompok seperti gym tidak hanya
menyampaikan instruksi latihan, tetapi juga membentuk relasi saling percaya,
saling mendukung, dan saling memotivasi antaranggota. Oleh karena itu,
efektivitas komunikasi interpersonal sangat berkontribusi pada pencapaian tujuan
kelompok (Peranginangin & Perbawaningsih, 2017).

Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal. Komunikasi
interpersonal dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
mengidentifikasi beberapa faktor utama seperti kepercayaan antarindividu, sikap
komunikasi, keterampilan berkomunikasi, dan latar belakang budaya. Dalam
komunitas kebugaran, nilai-nilai seperti keterbukaan, empati, dan semangat
kolektif menjadi kunci utama terciptanya komunikasi yang sehat dan produktif
(Affandi et al., 2020).

Kamarudin menambahkan bahwa komunitas yang memiliki budaya
komunikasi terbuka dan dukungan sosial yang kuat akan lebih mudah
menciptakan interaksi yang mendorong partisipasi aktif anggotanya. Misalnya,
ketika anggota saling berbagi pengalaman dan strategi latihan, mereka tidak hanya
bertukar informasi tetapi juga memperkuat motivasi bersama untuk mencapai
target kebugaran yang telah ditetapkan (Kamarudin et al., 2020).

Pola Komunikasi dalam Komunitas Kebugaran. Pola komunikasi
merupakan struktur atau alur hubungan komunikasi yang terbentuk dalam suatu

kelompok atau organisasi. Dalam komunitas kebugaran, terdapat tiga pola
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komunikasi utama yang umum digunakan, yaitu:
o Komunikasi Vertikal, yang terjadi antara pelatih atau pengelola gym

dan anggota biasa, biasanya dalam bentuk instruksi atau arahan.

o Komunikasi Horizontal, yaitu komunikasi antaranggota sejajar, seperti

sesama peserta latihan yang saling berbagi tips atau memberi semangat.

o Komunikasi Diagonal, yakni komunikasi antara individu dari berbagai
level atau fungsi yang tidak memiliki hubungan langsung dalam

struktur organisasi tetapi tetap saling berinteraksi (Pradhana, 2022).

Pola-pola ini memungkinkan penyebaran informasi yang efektif, baik
dalam hal teknik latihan, motivasi, hingga pencapaian hasil fisik. Dengan adanya
komunikasi yang berjalan dua arah dan merata, anggota komunitas seperti Dragon
Gym dapat memperoleh dukungan sosial dan informasi yang mereka butuhkan
secara lebih menyeluruh dan inklusif. Tenerman menjelaskan bahwa pola
komunikasi yang efektif dalam sebuah organisasi harus mampu menyampaikan
pesan dengan jelas sehingga tercipta kesepahaman antara pengirim dan penerima
pesan. Dalam konteks pembinaan generasi muda, strategi komunikasi yang tepat
akan memudahkan tercapainya tujuan, baik dalam membentuk perilaku positif

maupun mencegah penyimpangan sosial (Tenerman, 2021).

2.3 Dinamika Komunitas Sosial dan Kebugaran
Komunitas sosial merupakan bentuk kelompok yang terbentuk atas dasar
interaksi sosial yang berkelanjutan dan memiliki kepentingan atau tujuan bersama.

menjelaskan bahwa komunitas sosial mencerminkan keterikatan emosional
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antaranggota yang saling mendukung dan memberi makna terhadap aktivitas yang

mereka lakukan (Swarna et al., 2024).

Komunitas kebugaran adalah bentuk khusus dari komunitas sosial yang
berfokus pada aktivitas fisik dan gaya hidup sehat. Peneltian gumilang mencatat
bahwa dalam komunitas semacam ini, hubungan antaranggota tidak hanya
berdasarkan kegiatan olahraga, tetapi juga menciptakan ruang untuk pertukaran
pengetahuan, motivasi, dan dukungan psikologis. Dinamika ini berperan besar
dalam membangun komitmen jangka panjang terhadap gaya hidup sehat,

termasuk dalam usaha pembentukan badan ideal (Gumilang, 2015).

2.4 Konsep Pembentukan Badan Ideal

Pembentukan badan ideal bukan hanya soal fisik semata, tetapi juga
melibatkan persepsi, motivasi, serta nilai-nilai sosial yang mengitarinya.
menekankan bahwa motivasi individu dalam membentuk tubuh ideal sangat
dipengaruhi oleh informasi, dukungan sosial, serta ekspektasi dari lingkungan,

termasuk komunitas kebugaran tempat mereka bernaung (Kamarudin et al., 2020).

Konsep Citra Tubuh (Body Image) dan Gaya Hidup Sehat menjadi sangat relevan,
karena keduanya membentuk cara individu memandang diri mereka dan
memotivasi perubahan perilaku. Mengungkapkan bahwa komunitas yang aktif
dalam menciptakan lingkungan suportif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
keinginan anggota untuk terus berprogres dalam mencapai target kebugaran.

Dengan demikian, komunitas seperti Dragon Gym tidak hanya berfungsi sebagai
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tempat latihan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang berperan penting dalam

transformasi fisik dan mental anggotanya (Herwina, 2022).



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pola komunikasi di Komunitas
Dragon Gym yang berfungsi untuk mendorong pembentukan badan ideal di Kota
Padangsidimpuan. Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk memahami secara
mendalam fenomena komunikasi interpersonal dan sosial di dalam komunitas
tersebut.

Pendekatan kualitatif dipilih sebagai metode utama. Pendekatan ini
berfokus pada pemahaman fenomena sosial dari perspektif yang partisipatif dan
holistik. Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan diskusi kelompok terarah, yang memungkinkan peneliti
untuk menangkap nuansa interaksi dan persepsi anggota komunitas secara lebih
komprehensif (Wandira et al., 2024).

Alasan pemilihan pendekatan kualitatif ini adalah untuk menggali lebih
dalam bagaimana pola komunikasi interpersonal di Dragon Gym tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer informasi tetapi juga sebagai mekanisme untuk
membangun hubungan emosional dan dukungan sosial dalam upaya membentuk
badan ideal. Metode ini diharapkan dapat mengungkap faktor-faktor sosial,
motivasi individu, serta cara komunitas mendukung anggotanya dalam mencapai

tujuan kebugaran. (Siagian et al., 2023)
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Adapun beberapa konsep yang perlu didefinisikan pada penelitian ini sebagai

berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Pola Komunikasi Komunitas Dragon Gym Dalam
Mendorong Pembentukan Badan Ideal di Kota
Padangsidimpuan

Wawancara
\4
.Menurut DeVito J.A, komunikasi
interpersonal yang efektif Metode .
) . ) . o Observasi
ditandai oleh lima kualitas utama Kualitatif N
Dokumentasi
v
Keterbukaan Empati Dukungan Kepositifan Kesamaan

Sumber: olahan penelitian 2025




16

3.3 Definisi Konsep
Adapun beberapa konsep yang perlu di definisikan pada penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Komunitas Dragon Gym

Komunitas Dragon Gym adalah sebuah kelompok sosial yang terdiri dari
individu-individu dengan minat dan tujuan yang sama, yaitu membentuk tubuh
yang ideal melalui aktivitas kebugaran di bawah naungan Dragon Gym di Kota
Padangsidimpuan. Komunitas ini resmi berdiri pada tanggal 24 Desember 2022,
yang diketuai oleh bapak Danil Tarigan yang berprofesi sebagai Polisi. Komunitas
ini menjadi wadah interaksi, berbagi pengalaman, dan saling mendukung antar
anggota dalam mencapai tujuan kebugaran. Dragon Gym sebagai institusi
menyediakan fasilitas dan program pembinaan yang sistematis, namun komunitas
yang terbentuk di dalamnya memainkan peran kunci dalam membangun
solidaritas, rasa memiliki, dan lingkungan positif yang kondusif untuk pencapaian

tujuan kebugaran secara kolektif.

2. Pola Komunikasi

Pola komunikasi adalah bentuk atau struktur aliran pesan yang terjadi di
dalam komunitas, baik secara vertikal (antara pelatih dan anggota), horizontal
(antar anggota), maupun multi arah (diskusi kelompok). Pola ini mencakup
bagaimana pesan, informasi, dan motivasi disampaikan, diterima, dan direspons
oleh anggota komunitas, pola komunikasi yang terbentuk dalam komunitas
Dragon Gym tidak hanya menjadi mekanisme fungsional dalam penyampaian

informasi, tetapi juga berperan strategis dalam membangun motivasi, mempererat
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hubungan sosial, dan menciptakan lingkungan yang suportif untuk pencapaian

tujuan kebugaran secara kolektif.

3. Interaksi Interpersonal

Interaksi interpersonal adalah proses pertukaran pesan secara langsung
antara dua atau lebih individu dalam komunitas yang didasarkan pada keterbukaan,
empati, dukungan, dan hubungan yang positif. Interaksi ini berperan penting
dalam membangun kepercayaan, motivasi, dan komitmen anggota untuk berlatih

secara konsisten.

4. Pembentukan Norma, Solidaritas, dan Motivasi

Pembentukan norma, solidaritas, dan motivasi adalah proses terbentuknya
aturan tidak tertulis, nilai-nilai, rasa kebersamaan, serta semangat yang
mendorong anggota komunitas untuk disiplin dan saling mendukung dalam

mencapai tujuan bersama, yaitu pembentukan badan ideal.

5. Pembentukan Badan Ideal Anggota

Pembentukan badan ideal anggota adalah hasil akhir berupa tercapainya
kondisi fisik yang sesuai dengan standar kebugaran atau harapan masing-masing
anggota, sebagai dampak dari proses komunikasi, interaksi, dan motivasi yang

terjadi dalam komunitas Dragon Gym.
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3.4 Kategorisasi Penelitian
Adapun kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator

1. Komunikasi Interpersonal a. Keterbukaan
(Berdasarkan teori DeVito, J. A. b. Empati
(2019) c. Dukungan

d. Kepositifan

e. Kesamaan

Sumber: Hasil Olahan, 2025

3.5 Narasumber
Narasumber adalah subjek yang dapat memberikan informasi yaang
dibutuhkan seorang peneliti. Selain itu narasumber juga disebut sebagai orang
yang dimintai informasi serta orang yang menguasai dan memahami data yang
dibutuhkan bagi seorang peneliti.

Subjek penelitian terdiri dari:

1. Anggota komunitas Dragon Gym, baik laki-laki maupun perempuan, yang
aktif melakukan latihan kebugaran dan telah bergabung dalam komunitas

minimal selama 3 bulan, terdiri dari 2 orang.

2. Instruktur atau pelatih kebugaran yang memiliki peran penting dalam
menyampaikan informasi, membentuk motivasi, dan memediasi

komunikasi antar anggota, terdiri dari 1 orang.



19

3.6 Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Teknik wawancara merupakan metode yang digunakan untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan perasaan individu terkait pola komunikasi yang
diterapkan dalam komunitas Dragon Gym. Dalam hal ini, wawancara akan
dilakukan dengan pendekatan purposive sampling, memilih informan yang dapat
memberikan wawasan mendalam tentang topik yang diteliti. Informan yang
dipilih meliputi pelatih, anggota aktif, dan beberapa anggota baru yang telah
berpartisipasi dalam program pembentukan badan ideal. Fokus wawancara ini
adalah untuk memahami bagaimana komjnikasi akan menggali sejauh mana
komunikasi dalam komunitas mempengaruhi kepuasan dan keberhasilan,
komunikasi yang efektif dalam kelompok dapat meningkatkan motivasi internal
dan memberikan dukungan sosial yang lebih kuat, yang pada akhirnya
mendukung pencapaian tujuan kebugaran (Briliana & Destiwati, 2019).
2. Observasi

Teknik observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk berpartisipasi
langsung dalam kegiatan yang diadakan oleh komunitas Dragon Gym, guna
memperoleh data yang lebih mendalam mengenai pola komunikasi yang terjadi
di antara anggota. Peneliti tidak hanya mengamati secara pasif, tetapi juga
berinteraksi dalam kegiatan komunitas, seperti sesi latihan, diskusi kelompok,
dan pertemuan komunitas lainnya. Hal ini memungkinkan peneliti untuk
mengamati dinamika hubungan sosial secara langsung dan bagaimana

komunikasi terjadi dalam konteks aktivitas kebugaran. Observasi ini
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memberikan gambaran yang lebih autentik mengenai interaksi antar anggota,
pola komunikasi yang dibangun antara pelatih dan anggota, serta pengaruhnya
terhadap keberhasilan latihan dan pencapaian tujuan kebugaran. Sebagaimana
disampaikan oleh Darmastuti , observasi partisipatif memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai hubungan sosial yang terbentuk melalui
komunikasi dalam setting tertentu, termasuk dalam komunitas kebugaran

(Darmastuti et al., 2016).

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang
mendukung pemahaman mengenai pola komunikasi yang terjadi di dalam
komunitas Dragon Gym. Data ini meliputi materi tertulis seperti laporan kegiatan,
foto-foto acara, serta postingan media sosial yang berhubungan dengan aktivitas
komunitas. Dokumentasi ini memberikan informasi tambahan yang membantu
menafsirkan hasil wawancara dan observasi dengan konteks yang lebih luas.
Materi tertulis ini sering kali mencerminkan komunikasi tidak langsung yang
terjadi di luar pertemuan langsung, seperti bagaimana anggota berinteraksi
melalui platform digital atau bagaimana komunitas tersebut membagikan
pengalaman mereka kepada khalayak yang lebih luas. Seperti yang diungkapkan
olen Bahhesa dokumentasi dapat menyediakan bukti visual atau tekstual yang
melengkapi data yang diperolen melalui wawancara dan observasi, serta
memberikan wawasan tentang bagaimana komunikasi terjadi dalam berbagai

bentuk dalam komunitas (Bahesa & Nurudin, 2021).



21

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif ini, teknik analisis data yang digunakan adalah

analisis interaktif model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan
utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menelaah dinamika komunikasi dalam
suatu komunitas secara mendalam, kontekstual, dan interpretatif.
1. Reduksi Data

Reduksi data, yaitu proses menyederhanakan dan memfokuskan data mentah
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini,
peneliti menyeleksi data dari hasil wawancara dengan anggota komunitas Dragon
Gym vyang relevan dengan pola komunikasi yang terjadi di dalam komunitas
tersebut. Data kemudian dikelompokkan ke dalam kategori tertentu, seperti gaya
komunikasi (formal atau informal), frekuensi interaksi, topik yang sering dibahas,
serta media komunikasi yang digunakan, baik secara langsung (tatap muka)
maupun tidak langsung (melalui media sosial). Selain itu, peneliti juga
mengidentifikasi narasi dan tema utama yang berkaitan dengan motivasi anggota,
strategi komunikasi yang digunakan, serta dampak komunikasi terhadap proses

pembentukan badan ideal.

2. Penyajian Data

Penyajian data, yaitu pengorganisasian data yang telah direduksi ke dalam
bentuk naratif deskriptif maupun visual, seperti tabel atau matriks tematik.
Penyajian ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam memahami hubungan

antar kategori data serta menemukan pola-pola tertentu yang muncul dari interaksi
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antar anggota komunitas. Contoh penyajian data yang dilakukan dalam penelitian
ini antara lain adalah penyusunan narasi mengenai komunikasi antara pelatih dan
anggota terkait program diet dan latihan, pemetaan jaringan komunikasi antar
anggota komunitas, serta pembuatan diagram alur komunikasi yang
menggambarkan bagaimana proses komunikasi mendukung pembentukan badan

ideal.

3. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti menarik makna dari
data yang telah dianalisis secara induktif. Kesimpulan yang diambil didasarkan
pada pola dan kecenderungan yang muncul selama proses analisis. Namun
demikian, kesimpulan tersebut tidak dianggap final secara langsung, melainkan
terus diuji dan diverifikasi untuk memastikan keabsahannya. Proses verifikasi
dilakukan melalui triangulasi data, yaitu membandingkan hasil wawancara dengan
data observasi dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan member
checking dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada para informan. Untuk
memperkuat hasil analisis, peneliti melakukan refleksi teoritis dengan mengaitkan
temuan lapangan terhadap konsep-konsep dalam teori komunikasi organisasi,
komunikasi kelompok kecil, serta teori motivasi yang relevan dalam konteks

kebugaran dan pembentukan tubuh ideal.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dragon Gym yang berlokasi di JI. Batang
Pane, Wek V, Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan,

Sumatera Utara, 22711. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fokus penelitian
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yang mengkaji pola komunikasi yang diterapkan oleh komunitas tersebut. Alasan
pemilihan lokasi ini ialah Dragon Gym merupakan salah satu pusat kebugaran
yang aktif dan memiliki komunitas yang solid dan konsisten dalam berinteraksi.
Komunitas ini tidak hanya datang untuk berlatih, tetapi juga membangun
komunikasi intens melalui diskusi, motivasi, dan pendampingan satu sama lain.

Waktu yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini ialah mulai dari bulan juni

2025 sampai agustus 2025.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian

Hasil temuan lapangan yang diperoleh melalui proses penelitian kualitatif
di Komunitas Dragon Gym Padangsidimpuan. Tujuan utama dari bab ini adalah
untuk menguraikan secara sistematis pola komunikasi yang berkembang di
dalam komunitas, serta menghubungkan hasil-hasil tersebut dengan teori-teori
komunikasi yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, khususnya teori
komunikasi interpersonal, pola komunikasi dalam komunitas kebugaran, dan
dukungan sosial dalam komunitas.
Data dikumpulkan menggunakan tiga metode utama, yaitu:
e Wawancara mendalam, dilakukan terhadap empat orang informan kunci yang

terdiri dari:

1. Satu pelatih (personal trainer)

2. Dua anggota aktif komunitas Dragon Gym.

Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk menggali pengalaman pribadi,

motivasi, serta pola komunikasi yang terjadi di dalam komunitas.

o Observasi partisipatif, dilakukan secara langsung di lokasi gym selama
beberapa minggu untuk mencermati interaksi sosial, bentuk komunikasi verbal

dan nonverbal, serta dinamika kelompok saat sesi latihan berlangsung.
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o Dokumentasi, berupa foto kegiatan, catatan media sosial komunitas yang

digunakan oleh anggota komunitas.

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria

utama yaitu:

1. Aktif sebagai anggota komunitas minimal selama 3 bulan,

2. Memiliki peran dalam membangun komunikasi dengan anggota lain, dan

3. Bersedia memberikan data yang mendalam dan reflektif mengenai

pengalaman mereka dalam komunitas.

Untuk memastikan validitas dan keabsahan data, peneliti menggunakan
strategi triangulasi data, yakni dengan membandingkan informasi dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi secara menyeluruh. Selain itu,
dilakukan pula member checking, yaitu konfirmasi ulang hasil interpretasi
kepada informan untuk memastikan bahwa makna yang ditangkap peneliti sesuai

dengan pengalaman asli narasumber.

Dari sisi kredibilitas, peneliti menjaga kejujuran interpretasi dengan
pendekatan reflektif dan tidak menambahkan interpretasi yang tidak didukung
oleh data. Dependabilitas data dijaga dengan mendokumentasikan seluruh proses

pengumpulan dan analisis data secara runtut dan transparan.

4.1.1 Profil Komunitas Dragon Gym
Komunitas Dragon Gym Padangsidimpuan merupakan sebuah komunitas

kebugaran yang lahir dari semangat kolektif untuk hidup sehat dan membentuk
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tubuh ideal. Komunitas ini resmi berdiri pada tanggal 24 Desember 2024,
berawal dari inisiatif beberapa penggiat kebugaran di kota Padangsidimpuan
yang ingin menciptakan ruang latihan yang tidak hanya menyediakan fasilitas

fisik, tetapi juga mendorong pertumbuhan sosial dan mental anggotanya.

Berlokasi di JI. Batang Pane, Wek V, Kecamatan Padangsidimpuan
Selatan, Dragon Gym dengan cepat menarik minat masyarakat, terutama
kalangan muda dan dewasa produktif yang memiliki minat pada gaya hidup
sehat. Seiring waktu, Dragon Gym berkembang menjadi lebih dari sekadar pusat
kebugaran. la tumbuh sebagai komunitas sosial yang menjunjung semangat
gotong royong, sportivitas, dan motivasi kolektif dalam mencapai target fisik

dan kesehatan.

4.1.2 Struktur Organisasi dan Peran Antar Anggota

Secara struktural, Dragon Gym dikelola oleh satu pengelola utama
(manajer), yang juga merangkap sebagai personal trainer (PT).Selain itu,
terdapat anggota senior yang berperan sebagai pendamping atau mentor tidak
resmi bagi anggota baru. Walaupun tidak ditetapkan secara formal, peran ini
dijalankan secara alami atas dasar pengalaman dan hubungan sosial yang
terbangun dalam komunitas. Para anggota senior ini biasanya menjadi sumber

informasi, motivator, dan pembimbing teknik latihan bagi pemula.

Komunikasi dalam komunitas berlangsung secara horizontal dan
partisipatif, di mana setiap anggota bebas menyuarakan pengalaman, kebutuhan,

maupun kendala mereka dalam latihan. Hubungan antar anggota terbangun atas
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dasar kesamaan tujuan dan rasa saling mendukung, bukan semata berdasarkan

struktur formal.

4.1.3 Budaya Komunitas

Dragon Gym memiliki budaya komunitas yang kuat, terbentuk dari
rutinitas, interaksi sosial, dan nilai-nilai kolektif. Salah satu budaya yang paling
khas adalah kebiasaan menyapa dan tos antar anggota, bahkan ketika belum
saling mengenal. Budaya ini mencerminkan keterbukaan dan rasa inklusivitas

yang tinggi dalam komunitas.

Anggota juga terbiasa berbagi pengalaman pribadi mengenai diet, latihan,
hingga tantangan dalam pembentukan badan, baik melalui interaksi langsung di
gym maupun melalui grup WhatsApp komunitas. Melalui komunikasi ini,
terbangun suasana yang suportif dan memotivasi, di mana setiap progres anggota

sekecil apa pun diberikan apresiasi oleh yang lain.

Kegiatan non-latihan seperti buka puasa bersama, dan rekreasi bersama
juga menjadi bagian dari budaya komunitas. Hal ini memperkuat identitas sosial
dan meningkatkan kohesi antar anggota, sehingga Dragon Gym tidak hanya
menjadi tempat membentuk tubuh ideal, tetapi juga ruang sosial yang

memperkaya hubungan antarindividu.
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4.1.4 ldentitas Narasumber
Narasumber yang pertama bernama Kombang Ade Roi Situmeang yang
merupakan PT (personal trainer) di Dragon Gym sekaligus buruh, Laki-laki

berusia 29 tahun, yang sudah lama dibidang gym selama 13 tahun.

Gambar 4.1 Narasumber Kombang Ade Roi Situmeang



29

Narasumber Kedua yaitu Elsa Melani Nasution yang merupakan anggota
komunitas Dragon Gym, pekerjaan sebagai pedagang, perempuan usia 25 tahun,

dan sudah 2 tahun di bidang kebugaran.

Gambar 4.2 Narasumber Elsa Melani Nasution
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Narasumber Ketiga yaitu Surya Tama Nasution yang merupakan anggota
komunitas Dragon gym, status sebagai pelajar, usia 18 tahun, sudah 2 tahun
dibidang kebugaran.

Gambar 4.3 Narasumber Surya Tama Nasution
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4.1 Hasil Wawancara

4.2.1 Kenyamanan Berbagi Informasi Pribadi

Para informan secara umum menyatakan tingkat kenyamanan yang tinggi
dalam berbagi informasi mengenai pengalaman pribadi mereka, seperti diet,
kenaikan berat badan, dan tantangan selama latihan. Mereka merasa terbuka
untuk mendiskusikan aspek-aspek teknis seperti pola makan, kebutuhan kalori,

jenis latihan, serta kendala yang mereka alami.

Peneliti bertanya kepada narasumber, Sejauh mana anda merasa nyaman
untuk berbagi informasi (pengalaman pribadi) seperti diet, menaikkan berat

badan, kegagalan latihan?

Bapak Kombang menuturkan:

“Saya sangat nyaman untuk berbagi informasi. Terutama soal diet dan
pembentukan massa otot, saya menjelaskan pentingnya protein,
istirahat yang cukup, dan latihan maksimal.”

Informan Elsa juga mengatakan:

”Sejauh ini sangat nyaman, jika ada orang bertanya soal bagaimana
itu diet terutamanya atau pembentukan badan, saya akan
memberikan informasi yang sejauh saya tahu”.

Hal serupa juga disamapaikan oleh Surya:

”Nyaman-nyaman saja berbagi informasi dengan orang lain apalagi
terhadap teman kita yang baru memulai gym ini”.

Sikap terbuka ini tidak hanya menciptakan ruang berbagi antar anggota,

tetapi juga memperkuat kohesi dalam komunitas.
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4.2.2 Interaksi Sosial dalam Komunitas

Anggota komunitas Dragon Gym aktif dalam berbagi cerita dan
pengalaman, terutama anggota baru. Mereka sering berdiskusi mengenai

program latihan, pola makan, waktu istirahat, hingga suplemen yang digunakan.

Peneliti bertanya kepada narasumber, Apakah Anda sering menerima cerita

dari anggota lain berkaitan dengan pembentukan badan?

Elsa Mengatakan:

“Anggota baru sering bertanya tentang pola makan, suplemen, dan
latihan. Mereka butuh arahan dan biasanya sangat terbuka untuk
bercerita.”

Kombang juga menuturkan:

”Sering, sering kali, seperti pemula dia udah nge gym udah 3 bulan
pembentukannya agak lama jadi itu kendala untuk orang-orang
pemula masuk ke gym dan kita akan arahkan”.

Berbeda dengan Surya yang mengatakan:

”Tidak terlalu sering, karena teman saya juga cuma sedikit, jadi
cuma merekalah yang bercerita kepada saya tentang gagalnya
latihan, jadi saya perbaiki sejauh yang saya tahu”.

Meskipun ada yang memiliki lingkar sosial terbatas, keterlibatan dalam
komunitas tetap memberikan kesempatan untuk bertukar pengalaman meski

dalam skala lebih kecil.

4.2.3 Dukungan Emosional

Dukungan emosional menjadi aspek penting yang dijumpai dalam

komunitas. Banyak informan mengakui bahwa mereka memberikan dan menerima
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motivasi dari anggota lain, terutama ketika menghadapi hambatan fisik maupun

mental dalam latihan.

Ketika peneliti bertanya Pernahkah Anda menunjukkan dukungan emosional
pada anggota lain yang mengalami kesulitan pada saat latihan?
Kombang menjelaskan:
“Pernah, seperti kuda-kuda pada saat angkat beban (deadlife), kita
pada saat mengangkat bebannya pinggang kita dikunci karena apa,
karena kuda-kuda itu penting, pinggang jadi postur terpenting pada

saat angkat beban (deadlife).”
Elsa juga mengatakan:

“Dukungan sering diberikan kepada anggota-anggota lain satu
sama lain lah ya, saling memotivasi, agar yang dituju itu tercapai,
apalagi ada anggota yang sudah capek dalam latihan dan hampir
menyerah seperti itu, maka anggota lain mendorong”.

Surya juga menyampaikan:

”Pernah, misalnya teman saya tidak bisa mengangkat bebannya
karena terlalu berat, jadi saya membantu mengangkat sedikit-
sedikit bebannya”.

Dalam konteks ini, dukungan yang diberikan tidak hanya verbal, tetapi

juga fisik, seperti membantu mengangkat beban saat latihan.

4.2.4 Perasaan Didengar dan Dipahami

Mayoritas informan merasa bahwa tantangan yang mereka hadapi dalam
proses pembentukan tubuh mendapat perhatian dan empati dari sesama anggota.

Hal ini ditunjukkan dari respons positif terhadap pencapaian mereka.
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Ketika peneliti bertanya, Apakah Anda merasa di dengarkan dan dipahami

saat menyampaikan tantangan atau kesulitan dalam proses pembentukan badan?

Kombang menuturkan:

”Ya didengarkan, respon dari orang itu mungkin kagum melihat
perubahan saya. Kalo yang benar visinya, visinya bakalan
terwujud, karena kalo visinya tanggung-tanggung mungkin ga
bakalan terwujud, karena fasilitas bulking dan diet ini sangat
mabhal, dia lebih mahal proses diet”.

Elsa menuturkan:
“Saya merasa didengarkan, terutama karena ada hasil nyata yang
terlihat. Perubahan badan saya jadi bukti, dan itu membuat orang
lain lebih percaya.”

Surya juga mengatakan:
”Ya, saya merasa dipahami karena ketika saya bercerita kepada
teman-teman saya tentang pembentukan badan saya yang kurang
maksimal, mereka memotivasi saya untuk terus berkembang dalam
pembentukan badan”.

Pengakuan ini memperkuat rasa percaya diri dan mempererat keterikatan

emosional dalam komunitas.

4.2.5 Bentuk Dukungan Nyata dalam Komunitas

Selain dukungan emosional, komunitas Dragon Gym juga menyediakan
bantuan nyata berupa bimbingan latihan, motivasi, hingga ajakan mengikuti

kompetisi. Dukungan ini bersifat struktural maupun informal.

Ketika peneliti bertanya, Apakah Anda merasa ada dukungan nyata

bantuan, motivasi, bimbingan di dalam komunitas dragon gym?
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Kombang mengungkapkan:

“Saya didukung oleh komunitas, bahkan sampai endorse dan
ajakan pertandingan. Setiap latihan selalu ada motivasi dari
anggota lain.”

Elsa menyampaikan:
“Ya, hampir setiap hari lah ya, setiap kita latihan ada saja dorongan
dan motivasi dari anggota lain, biar tetap sama-sama latihan, biar
tujuan kita walaupun berbeda-beda tercapai satu sama lain”.

Surya juga menyampaikan:
”Ada, yaitu pada saat saya merasa badan saya begitu-begitu saja
tidak ada perubahan, tapi teman saya memotivasi kalo perubahan
badan saya itu ada dibandingkan dengan bulan-bulan lalu, yang
membimbing juga ada seperti pola makan, pola latihan”.

Bimbingan yang diberikan mencakup teknik latihan, pola makan, serta

penguatan mental.

4.2.6 Konsistensi Latihan melalui Dukungan Sosial

Konsistensi latihan menjadi tujuan bersama yang terus dijaga oleh
komunitas. Ajakan untuk berlatin bersama menjadi praktik umum di antara
anggota. Ketika peneliti  bertanya, Apakah Anda sering menerima

ajakan/dorongan dari anggota lain untuk konsisten berlatih?

Sebagaimana diungkapkan oleh Kombang:

”Ya ada, partner-partner saya, bahkan kita ngajak sparing, seperti 3
cara main yang membuat badan kita nge pump secara drastis
selama setengah jam”.
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Elsa juga menyampaikan hal yang sama:

“Hampir setiap hari ada ajakan latihan. Kadang di grup, kadang
langsung. Itu yang bikin kita tetap semangat”.

Sama halnya dengan Surya:

“Ya, pastinya ada karena teman saya dan saya memiliki tujuan untuk
mencapai badan yang ideal, jadi dia terus memaksa saya untuk
latihan, tapi tidak tiap hari juga karena butuh yang namanya
istirahat”.

Interaksi ini menciptakan ritme latihan yang terstruktur sekaligus menjaga

motivasi individu.

4.2.7 Apresiasi terhadap Progres Individu

Perubahan kecil pada tubuh anggota selalu mendapatkan apresiasi dari
komunitas. Komentar positif, seperti pengakuan terhadap pembentukan otot atau
penurunan berat badan, menjadi sumber semangat bagi para anggota. Ketika
peneliti bertanya, Bagaimana sikap dan kata-kata anggota lain ketika anda

mengalami kemajuan kecil pembentukan tubuh Anda?

Kombang mengatakan:

”Mungkin orang bertanya tanya progresnya udah brapa tahun bang
nge gymnya, kekmana latihannya, pola makannya seperti apa,
mungkin saya ngasih saran program saya yaitu program bulking
bersih”

Elsa mengatakan:

“Sangat diapresiasi ya, seperti “wah sudah ada perubahan ni, makin
kelihatan tricepsnya, wah keren padahal wanita” seperti itu, itu
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menjadikan saya lebih semangat lagi untuk latihan”.

Surya mengatakan:
”Kata-kata mereka ada yang mendukung seperti ”badan kamu udah
lebih bagus bro daripada yang kemarin-kemarin sudah nampak
perubahannya daripada awal nge gym”.

Apresiasi semacam ini berfungsi sebagai penguat positif yang mendukung

keberlanjutan latihan.

4.2.8 Atmosfir Latihan yang Positif dan Menyenangkan

Komunitas Dragon Gym dinilai mampu menciptakan lingkungan yang
menyenangkan dan penuh semangat. Latihan tidak hanya menjadi aktivitas fisik,
tetapi juga ruang sosial yang dinamis dan inklusif. Ketika peneliti bertanya
Apakah komunitas dragon gym menciptakan suasana yang menyenangkan dan

memotivasi dalam setiap pertemuan latihan?

Kombang menjelaskan:

“Suasananya menyenangkan. Klien datang, kita koordinasi, dalam
3 bulan terlihat hasilnya. Klien jadi merekomendasikan tempat ini
ke teman-temannya.”

Elsa mengatakan:

”Ya, karena itu tadi ajakan, dorongan, apresiasi menjadikan kita tetap
semangat latihan, maunya latihan setiap hari tapi kan tidak bisa,
butuh rest”.

Surya mengatakan:
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”Ya menyenangkan, karena di komunitas dragon gym tidak ada
membeda bedakan usia, jadi pada saat ketemu sesama anggota
pasti tos saling sapa”.

Komunitas ini juga kerap mengadakan kegiatan sosial seperti buka puasa

bersama dan liburan, yang mempererat ikatan antar anggota.

4.2.9 Kesamaan Tujuan dan Gaya Hidup

Meskipun terdapat variasi dalam tujuan individu seperti menurunkan,
mempertahankan, atau menaikkan berat badan banyak anggota merasakan adanya
kesamaan nilai dan rutinitas hidup. Kesamaan ini memudahkan komunikasi dan
kolaborasi. Ketika peneliti bertanya Seberapa besar Anda merasa memiliki tujuan

dan gaya hidup yang sama dengan anggota lain di dragon gym?

Kombang menjelaskan:

”Ada, Kalo saya pribadi mungkin tujuan saya kedepannya memang
hidup sehat tapi bakalan saya buat program-program terbaru di
padangsidimpuan membuat kemajuan atlet-atlet seperti umur 17+,
mungkin kalo kesamaan, sama dengan orang yang ikut kontes,
kami sama-sama mempunyai tujuan yang sama”.

Elsa menjelaskan:
“Gaya hidup kami mirip, apalagi yang sama-Sama cutting. Pola
makan, tidur, dan latihan hampir sama.”
Surya menjelaskan:
”Saya merasa memiliki tujuan yang sama dan gaya hidup yang sama
dengan teman-teman, kan kami ada yang sama-sama untuk

mencapai badan yang ideal”.

Kesamaan ini menciptakan rasa kebersamaan yang kuat dalam komunitas.
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4.2.10 Kedekatan Rutinitas dan Minat yang Sama

Interaksi yang berulang dalam latihan dan kesamaan minat turut
memperkuat kedekatan antar anggota. Mereka saling berbagi teknik latihan,
memberikan bantuan saat dibutuhkan, dan menjalin hubungan pertemanan yang
erat. Ketika peneliti bertanya Apakah kesamaan minat dan rutinitas latihan

membuat Anda lebih dekat dan mudah berkomunikasi dengan anggota lain?

Kombang mengatakan:

”Anggota komunitas memiliki rutinitas yang sama yaitu tos, kenal
ga kenal pasti tos sapa, mungkin dia ga ada kawan di luar sana dan
dia masuk ke dragon gym ini jadi punya kawan dan mungkin bisa
jadi sahabat, karena sering latihan sama membuat saya lebih dekat
dengannya”.

Elsa menyampaikan:

“Sering latihan bareng bikin kita lebih dekat. jadi sangking sudah
dekatnya kita sering curhat-curhat tentang hal-hal lain, kita juga
sering manggang-manggang terus liburan, pas ramadhan kita ada
bukber”.

Surya menyampaikan:

“Pastinya ada kesamaan minat dan rutinitas dengan teman-teman,
karena ketika saya tidak bisa mengangkat beban saya minta tolong
kepada teman-teman jadi dengan itu kami lebih dekat dan sering
berkomunikasi”.
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Rasa kebersamaan ini mempertegas bahwa komunitas Dragon Gym bukan hanya
tempat berolahraga, tetapi juga ruang sosial yang mendukung secara emosional

dan psikologis.

4.2 Pembahasan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatih Dragon Gym memiliki
tingkat keterbukaan yang tinggi terhadap anggota komunitas. la dengan sukarela
membagikan informasi dan pengalaman pribadinya, mulai dari pola diet, program
bulking, hingga strategi menambah massa otot yang telah terbukti efektif baginya.
Menurutnya, diet yang optimal menuntut pengaturan pola makan yang terukur,
asupan protein yang cukup, istirahat yang memadai, dan latihan maksimal. Untuk
menaikkan berat badan, ia menyarankan tambahan kalori sekitar 500 gram per
hari disertai latihan kardio ringan selama satu jam. Keterbukaan ini sejalan dengan
konsep komunikasi interpersonal yang menekankan pada sikap saling berbagi

informasi demi tercapainya tujuan bersama.

Pelatih juga menunjukkan empati yang kuat terhadap kesulitan yang
dialami anggota, terutama pemula. la memahami kekecewaan mereka ketika
progres pembentukan tubuh berjalan lambat, lalu memberikan arahan latihan yang
realistis dan terukur. Contohnya, ia mengingatkan pentingnya postur tubuh yang
tepat saat deadlift agar terhindar dari cedera, serta memberikan bimbingan sabar
meski harus mengulang instruksi. Empati ini memperkuat hubungan interpersonal

di dalam komunitas, karena anggota merasa dihargai dan dimengerti.
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Dalam konteks dukungan, pelatin merasakan adanya bantuan nyata dari
pihak manajemen Dragon Gym, baik berupa endorsement, kesempatan mengikuti
kompetisi, maupun dukungan penuh saat mempersiapkan event besar di Medan. la
juga berperan aktif memberi dorongan kepada anggota untuk tetap konsisten
berlatih, termasuk mengajak mereka sparing agar otot terpompa lebih optimal.
Bentuk dukungan ini mencerminkan adanya kolaborasi dan motivasi kolektif yang

memperkuat komitmen anggota.

Sikap positif tercermin dari cara pelatih merespons setiap perkembangan
kecil yang dialami anggota. la selalu memberikan apresiasi, bahkan ketika
perubahan fisik yang terlihat masih minim, dan membagikan tips latihan intensif
seperti program bulking bersih dengan jeda istirahat sangat singkat. Suasana
positif ini juga didukung oleh lingkungan gym yang menyenangkan, di mana
keberhasilan anggota dalam waktu tiga bulan sering menjadi cerita inspiratif yang

mendorong orang lain untuk bergabung.

Kesamaan minat dan tujuan menjadi perekat hubungan antaranggota. Di
Dragon Gym, rutinitas sederhana seperti saling tos atau menyapa tanpa
memandang latar belakang menciptakan rasa kebersamaan yang erat. Anggota
dengan cepat membangun kedekatan karena memiliki tujuan serupa, yakni
membentuk tubuh ideal dan menjalani gaya hidup sehat. Pelatih bahkan
merencanakan program pembinaan atlet muda usia 17+ di Padangsidimpuan,

sebagai bentuk upaya memperkuat kesamaan visi jangka panjang di komunitas ini.



Temuan Pola Utama

42

Dari data lapangan, ditemukan beberapa pola komunikasi utama yang

mengemuka:

Tabel 4.1 Temuan Pola Utama

Pola Komunikasi

Bentuk Aktualisasi Dragon Gym

Kererbukaan

antaranggota

Berbagi pengalaman diet, kegagalan latihan, dan

tips pembentukan otot

Dukungan emosional

Menyemangati saat kelelahan, membantu saat

latihan berat, memberikan afirmasi

Pola komunikasi

horizontal dominan

Diskusi sesama anggota, rutinitas “’tos”, interaksi

tanpa sekat usia/status

Verikal dengan pelatih

Arahan latihan, program bulking/cutting, koreksi

teknik latihan

Komunikasi digital

sebagai perpanjangan

Grub WhatsApp sebagai medium koordinasi

latihan dan dukungan

Apresiasi terhadap

progres individi

Pujian kecil atas perubahan fisik memberikan

efek domino terhadap motivasi internal

Sumber: Olahan peneliti 2025
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Kaitannya dengan Penelitian Sebelumnya

1. Kiritik terhadap Luthfiyyah et al. (2020)

Penelitian tersebut menekankan pada pengaruh influencer terhadap
motivasi  kebugaran, namun tidak menyentuh aspek hubungan
interpersonal dalam komunitas lokal. Dragon Gym menunjukkan bahwa
pengaruh sejawat lebih kuat secara emosional dan praktikal daripada figur

eksternal.

2. Perluasan temuan Wildan et al. (2025)

Wildan menyoroti gaya hidup sehat di pusat kebugaran, namun
tidak menyentuh dimensi komunikasi. Penelitian ini melengkapi celah
tersebut dengan menunjukkan bahwa keberhasilan gaya hidup sehat sangat

tergantung pada keberadaan komunikasi interpersonal yang suportif.

3. Relevansi dengan John Firman Zai (2025)

Penelitian ini memperkuat temuan tentang kepuasan anggota
terhadap pelatih dan fasilitas gym. Namun, lebih jauh, ia menunjukkan
bahwa kepuasan ini diperkuat oleh relasi sosial yang intens dan

komunikatif.

e Refleksi Kritis

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal yang terbuka, suportif, dan empatik di Dragon Gym berperan

sebagai kekuatan sentral dalam membentuk semangat kolektif dan
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memperkuat konsistensi anggota dalam mencapai badan ideal.
Komunikasi tidak hanya menjadi alat transfer informasi, tetapi juga

menjadi penguat psikologis dan identitas sosial.

Namun demikian, perlu dicermati adanya potensi tekanan sosial
misalnya ekspektasi fisik dari media sosial atau standar "badan ideal" yang
bila tidak dikelola dapat menyebabkan frustrasi atau rendah diri. Maka,
penting bagi pengelola komunitas untuk terus membina pola komunikasi

yang sehat, realistis, dan tidak kompetitif secara negatif.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola komunikasi yang
terbentuk dalam komunitas Dragon Gym Padangsidimpuan serta
bagaimana komunikasi tersebut berperan dalam mendukung proses
pembentukan badan ideal para anggotanya. Berdasarkan hasil wawancara
mendalam dan observasi partisipatif, diperoleh beberapa temuan utama

yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola komunikasi yang dominan dalam komunitas Dragon Gym adalah
komunikasi interpersonal horizontal, yang terjalin erat antaranggota
melalui aktivitas rutin seperti latihan bersama, diskusi santai, hingga
interaksi dalam grup digital. Selain itu, komunikasi vertikal antara pelatih
dan anggota juga berlangsung intens dalam bentuk arahan teknis dan

motivasi.

2. Nilai keterbukaan, empati, dan dukungan emosional menjadi fondasi
utama komunikasi di komunitas ini. Anggota saling berbagi pengalaman
pribadi seperti tantangan diet, keberhasilan latihan, hingga kegagalan,
tanpa rasa sungkan. Hal ini menciptakan suasana yang suportif dan

memperkuat rasa saling percaya.

3. Komunitas Dragon Gym berhasil menciptakan iklim komunikasi yang

positif dan memotivasi, ditandai dengan apresiasi terhadap kemajuan
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individu, ajakan untuk latihan rutin, serta kebersamaan dalam menghadapi

tantangan fisik maupun mental.

Terdapat kesamaan nilai dan tujuan hidup sehat antaranggota, terutama
dalam pola hidup cutting, bulking, maupun mempertahankan berat badan.
Kesamaan ini mempererat hubungan interpersonal dan memperlancar

pertukaran informasi serta dukungan.

Komunikasi yang efektif dan intensif dalam komunitas ini berperan
penting sebagai mekanisme penguat motivasi dan komitmen latihan, yang
pada akhirnya membantu anggota dalam mencapai tubuh ideal yang

mereka targetkan.

Temuan-temuan ini memperkuat teori komunikasi interpersonal
menurut Thoha dan Puspita (2023), yang menyebutkan bahwa elemen-
elemen seperti keterbukaan, empati, dukungan, kesamaan, dan sikap
positif sangat menentukan efektivitas komunikasi interpersonal.
Komunitas Dragon Gym menjadi bukti nyata bagaimana komunikasi
interpersonal dapat dioptimalkan dalam konteks komunitas kebugaran

untuk membangun solidaritas dan memperkuat semangat kolektif.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:

e Saran Akademis
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur pelengkap dalam kajian
komunikasi komunitas dan komunikasi interpersonal, khususnya di bidang

kebugaran.

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas studi ini dengan memasukkan lebih
banyak subjek dan melakukan triangulasi data lebih dalam, termasuk

pengaruh media sosial dalam komunikasi komunitas gym.

e Saran Praktis

1. Pengelola Dragon Gym diharapkan terus memperkuat komunikasi yang
terbuka dan suportif antaranggota, melalui forum diskusi, mentorship
antaranggota senior dan junior, serta media komunikasi daring yang aktif

dan positif.

2. Disarankan adanya pelatihan komunikasi interpersonal bagi pelatih dan
pengurus gym, agar pola komunikasi yang dibangun tidak hanya bersifat

fungsional tetapi juga transformatif bagi anggota.

3. Penguatan kegiatan bersama di luar latihan fisik, seperti gathering
komunitas atau workshop gizi dan kebugaran, bisa menjadi sarana

membangun solidaritas dan mempererat relasi antaranggota.
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1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan;
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terima kasih. Wassalam.

ekomendasi Ketua Program Studi: I?i) > 2“3l Pemohon,
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DRAFT WAWANCARA

Judul Skripsi : Pola Komunikasi Komunitas Dragon Gym Dalam Mendorong
Pembentukan Badan Ideal Di Kota Padangsidimpuan

Narasumber : Anggota Komunitas Dragon Gym

Peneliti : Sahrul Gunawan Nasution

1. Scjauh mana anda merasa nyaman untuk berbagi informasi (pengalaman pribadi)
seperti diet, menaikkan berat badan, kegagalan latihan?

2. Apakah Anda sering menerima cerita dari anggota lain berkaitan dengan pembentukan
badan?

3. Pemahkah Anda menunjukkan dukungan emosional pada anggota lain yang mengalami
kesulitan pada saat latihan?

4. Apakah Anda merasa di dengarkan dan dipahami saat menyampaikan tantangan atau
kesulitan dalam proses pembentukan badan?

5. Apakah Anda merasa ada dukungan nyata bantuan, motivasi, bimbingan di dalam
komunitas dragon gym?

6. Apakah Anda sering menerima ajakan/dorongan dari anggota lain untuk konsisten
berlatih?

7. Bagaimana sikap dan kata-kata anggota lain ketika anda mengalami kemajuan kecil
pembentukan tubuh Anda?

8. Apakah komunitas dragon gym menciptakan suasana yang menyenangkan dan
memotivasi dalam setiap pertemuan latihan?

9. Seberapa besar Anda merasa memiliki tujuan dan gaya hidup yang sama dengan
anggota lain di dragon gym

10. Apakah kesamaan minat dan rutinitas latihan membuat Anda lebih dekat dan mudah

berkomunikasi dengan anggota lain
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